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ABSTRAK

Kamil, Batasan-Batasan Hak Suami Dalam Memperlakukan Istri Yang
Sedang Nusyuz. Skripsi Program Studi Ahwal Syaksyiyah, Program Sarjana (S1)
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Pembimbing: (1) Drs. Abu Hanifah, M.Hum. (I1) Yuniar Handayani, SH., MH

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah, Apa batasan-batasan
hak suami dalam memerplakukan istri yang sedang Nusyuz, Bagaimana ketentuan
Nusyus dalam Kompilasi Hukum Islam.Jenis Penelitian penelitian hukum
normatif yang berarti penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan
pustaka. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang didasarkan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, majalah, atau karya ilmiah
lainnya. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut Islam memberi batasan hak suami pada istri yang sedang nusyuz;
pertama, hak persuasif dan sanksi fisik melalui tahapan pemberian nasehat, lalu
tahap berikutnya melalui pisah ranjang, lalu kemudian sanksi fisik melalui cara
memukul yang tidak sampai menyakiti bahkan mencederai atau melukai, yang
bersifat mendidik dan memberi pelajaran. Kedua, hak tidak memberi nafkah, dan
ketiga hak talak. Ketentuan nusyuz yang berkeadilan gender bisa diwujudkan jika,
tidak hanya dipahami dari sisi ketidaktaatan isteri terhadap suami karena seorang
suami juga manusia biasa yang tidak menutup kemungkinan untuk melakukan
hal-hal yang menyeleweng yang dalam hal ini nusyuz.

Untuk memahami ketentuan nusyuz dalam kompilasi hukum Islam yang
berkeadilan gender maka kita harus mengetahui bagaimana kondisi sosial pada
masa sekarang ini, bagaimana relasi suami isteri dalam keluarga tersebut, intinya
pemaknaan ketentuan nusyuz harus berdasarkan asas kesetaraan dan keadilan,
tidak boleh menguntungkan salah satu pihak dan merugikan pihak yang lain. Di
dalam KHI, nusyuz disebut sebanyak enam kali dan tiga kali pasal yang berbeda,
yaitu di dalam pasal 80, 84, dan pasal 152. Namun, dari sekian pasal tersebut,
tidak ditemukan tentang apa itu nusyuz. Dalam pasal-pasal tersebut juga tidak
disebutkan langkah-langkah penyelesaian jika terjadi nusyuz. Selain itu, tidak
diatur pula mengenai adanya nusyuz suami. Dalam KHI juga tidak dijelaskan
hukuman apa yang diperoleh suami jika ia nusyuz terhadap isterinya, jadi bisa
disimpulakan bahwa KHI hanya berpandangan bahwa nusyuz itu hanya
dilakukan oleh seorang perempuan, dalam hal ini KHI sangat bias gender, karena
sebagaimana dipahami bahwa nusyuz itu bisa dilakukan baik oleh perempuan
maupun laki-laki. Dalam masalah nusyuz, ternyata kaum perempuan cukup rentan
terjadinya ketidak-adilan gender dan tindakan kekerasan baik tindakan itu
dilakukan secara sadar oleh suami maupun karena ketidak tahuannya. Untuk
meminimalisir atau menghilangkan tindak kekerasan itu diperlukan pemahaman
baru tentang posisi dan kedudukan wanita di tengah-tengah masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang masalah

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, bukan
saja untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan
akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun demikian, karena tujuan
perkawinan yang begitu mulia yaitu untuk membina keluarga bahagia, kekal,
abadi berdasarkan ketuhanan yang maha Esa, maka perlu diatur hak dan
kewajiban antara masing-masing suami dan isteri tersebut. Apabila hak dan
kewajiban mereka terpenuhi, maka dambaan berumah tangga dengan didasari

rasa cinta dan kasih sayang akan dapat terwujud.*

Konsep sebuah “keluarga” biasanya tidak dapat dilepaskan dari empat

perspektif berikut:

1. Keluarga inti (nuclear family); bahwa institusi keluarga terdiri dari tiga
komponen pokok, suami, isteri dan anak-anak
2. Keluarga harmonis,
3. Keluarga adalah kelanjutan generasi,
4. Keluarga adalah keutuhan perkawinan.
Dari keempat perspektif ini bisa disimpulkan bahwa institusi

keluarga (rumah tangga) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari ayah, ibu

! Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia, cet. Ill, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1998),
him. 181
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(yang terikat dalam perkawinan), anak-anak yang bertalian erat dengan
unsur kakek-nenek serta saudara yang lain, semua menunjukkan
kesatuanya melalui harmoni dan adanya pembagian peran yang jelas.?

Umumnya setiap orang yang akan berkeluarga pasti mengharapkan
akan terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangganya.
Namun kanyataanya tidak selalu sejalan dengan harapan semula.
Ketegangan dan konflik kerap kali muncul, perselisinan pendapat,
perdebatan, pertengkaran, saling mengejek atau bahkan memaki pun
lumrah terjadi, semua itu sudah semestinya dapat diselesaikan secara arif
dengan jalan bermusyawarah, saling berdialog secara terbuka. Dan pada
kenyataannya banyak persoalan dalam rumah tangga meskipun terlihat
kecil dan sepele namun dapat mengakibatkan terganggunya keharmonisan
hubungan suami isteri. Sehingga memunculkan apa yang biasa kita kenal
dalam hukum Islam dengan istilah nusyuz.

Istilah nusyuz atau dalam bahasa Indonesia biasa diartikan sebagai
sikap membangkang, merupakan status hukum yang diberikan terhadap
isteri maupun suami yang melakukan tindakan pembakangan atau “purik”
(Jawa) terhadap pasanganya. Dan ini bisa disebabkan oleh berbagai alasan,
mulai dari rasa ketidakpuasan salah satu pihak atas perlakuan pasanganya,
hak-haknya yang tidak terpenuhi atau adanya tuntutan yang berlebihan

terhadapnya.

2 Elli NurhAyati, "Tantangan keluarga pada Mellenium ke-3" dalam Lusi Margiani dan Muh.
Yasir Alimi (ed.), Sosialisasi Menjinakkan "Taqdir" Mendidik Anak Secara Adil, cet. |,
(Yogyakarta: LSPPA,1999), him. 229-230.



Jadi persoalan nusyuz seharusnya tidak selalu dilihat sebagai
persoalan perongrongan yang dilakukan salah satu pihak terhadap yang
lain, tetapi juga terkadang harus dilihat sebagai bentuk lain dari protes
yang dilakukan salah satu pihak terhadap kesewenang-wenangan
pasangannya.

Selama ini memang persoalan nusyuz terlalu dipandang sebelah
mata. Artinya, nusyuz selalu saja dikaitkan dengan isteri, dengan anggapan
bahwa nusyuz merupakan sikap ketidakpatuhan isteri terhadap suami.
Sehingga isteri dalam hal ini selalu saja menjadi pihak yang dipersalahkan.

Begitu pula dalam kitab-kitab Figh, persoalan nusyuz seakan-akan
merupakan status hukum yang khusus ada pada perempuan (isteri) dan
untuk itu pihak laki-laki (suami) diberi kewenangan atau beberapa hak
dalam menyikapi nusyuznya isteri tersebut. Tindakan pertama yang boleh
dilakukan suami terhadap isterinya adalah menasehatinya, dengan tetap
mengajaknya tidur bersama. Tidur bersama ini merupakan simbol masih
harmonisnya suatu rumah tangga. Apabila tindakan pertama ini tidak
membawakan hasil, boleh diambil tindakan kedua, yaitu memisahi tempat
tidurnya.

Apabila dengan tidakan kedua isteri masih tetap tidak mau berubah

juga, suami diperbolehkan melakukan tindakan ketiga yaitu



memukulya.® Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Qur'an dalam
surat an-Nisa’ (4): 34
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Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) sendiri disebutkan dalam pasal
80 ayat (7), “kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila
isteri nusyuz”.* Yang dimaksud dengan kewajiban suami di sini adalah
kewajiban memberi nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri. Seperti

yang telah dijelaskan dalam ayat (4) dalam pasal yang sama sebelumnya.

% Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam, cet.
111, (Yogyakarta: Mizan, 2001), him. 183.

4 Depag RI, Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, (Derektorat Jendral
Pengembangan Kelembagaan Agama Islam), Pasal 80 Ayat (7)



Tindakan-tindakan yang bisa dilakukan suami tersebut sepertinya
sudah menjadi hak mutlaknya dengan adanya justifikasi hukum yang
menguatkannya. Dan hal itu dapat ia lakukan setiap kali ada dugaan isterinya
melakukan nusyuz.

Dalam suatu kutipan kitab klasik dinyatakan, “nusyuz ialah wanita-
wanita yang diduga meninggalkan kewajibannya sebagai isteri karena
kebenciannya terhadap suami, seperti meninggalkan rumah tanpa izin suami
dan menentang suami dengan sombong.®

Apabila dipahami dari pernyataan dalam kitab tersebut, baru pada
taraf menduga saja seorang suami sudah boleh mengklaim isterinya
melakukan nusyuz, jelas posisi isteri dalam hal ini rentan sekali sebagai pihak
yang dipersalahkan. Isteri tidak memiliki kesempatan untuk melakukan
pembelaan diri, apalagi mengkoreksi tindakan suaminya.

Sebaliknya, suami mempunyai kedudukan yang sangat leluasa untuk
menghukumi  apakah tindakan isterinya sudah bisa dikatakan
sebagai nusyuz atau tidak. Orang sering mengkaitkan konsep nusyuz sebagai
pemicu terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga.

Hal ini ada benarnya juga, karena jika isteri nusyuz suami diberikan
berbagai hak dalam memperlakukan isterinya. Mulai dari hak untuk
memukulnya, menjahuinya, tidak memberinya nafkah baik nafkah lakhir

maupun batin dan pada akhirnya suami juga berhak menjatuhkan talak

> Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi, Syarh Uqud al-Lujjayn fi Bayan al-Huquq az-
Zawjayn, (Surabaya: Mutiara limu, t.t.), him. 7.



terhadap isterinya. Tentu saja pihak isteri yang terus menjadi korban
eksploitasi baik secara fisik, mental maupun seksual.

Hal itu diperparah lagi dengan belum adanya aturan yang jelas dalam
memberikan batasan atas hak-hak suami tersebut, sehingga kesewenang-
wenangan suami dalam hal ini sangat mungkin sekali terjadi. Oleh karena itu
ketika berbicara persoalan isteri yang nusyuz dan hak-hak yang menjadi
kewenangan suami, perlu juga diajukan batasan-batasan hak suami itu sendiri
secara jelas.

Di pihak lain perlu juga diupayakan agar terciptanya sebuah ruang
bagi isteri untuk bisa melakukan pembelaan atas kemungkinan segala tindak
kekerasan terhadap dirinya. Dan hal itu bisa dilakukan dengan menyediakan
seperangkat aturan hukum pidana yang dapat melindungi terjadinya tindak
kekerasan terhadap mereka.

Hal itu ditempuh karena persoalan nusyuz berangkat dari aturan
hukum vyang telah diterima oleh masyarakat sehingga dalam upaya
menyikapinya pun harus menggunakan perspektif hukum pula. Dan itu dapat
diupayakan jika batas-batas hak suami dalam memperlakukan isteri
saat nusyuz telah jelas aturannya, sehingga jika sewaktu-waktu suami
melampaui batas-batas yang menjadi haknya, isteri dapat melakukan tuntutan
pidana.

Di sinilah yang menjadi nilai penting dari penelitian dalam skripsi ini

nanti, disamping untuk mengetahui sampai di mana batas-batas hak suami



dalam memperlakukan isterinya yang nusyuz sekaligus menegaskan dan

kententuan-ketentuan nusyuz dalam kompilasi Hukum Islam (KHI)

B. Permasalahan
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut di atas, maka pokok masalah
yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa batasan-batasan hak suami dalam memerplakukan istri yang sedang
Nusyuz ?

2. Bagaimana ketentuan Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui batasan-batasan hak suami dalam memperlakukan
istri sedang Nusyuz
b. Untuk mengetahui ketentuan-ketentuan Nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI)
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan manfaat,
baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis:
a. Manfaat Teoritis
Dalam hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman

kepada mahasiswa pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya



tentang batasan-batasan hak suami dalam memperlakukan istri sedang
Nusyuz serta ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

b. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana baru,
sekaligus memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
batasan-batasan hak suami dalam memperlakukan istri sedang Nusyuz

serta ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

D. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikelompokan sebagai penelitian hukum normatif yang
berarti penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka.®
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang didasarkan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, majalah, atau karya
ilmiah lainnya.

2. Sumber Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan oleh
penulis sebelum melakukan analisis lebih jauh dalam penelitian yang
dilakukan. Dalam pengumpulan data, penulis akan menggali data-data

kepustakaan atau literatur-literatur buku yang berkaitan dengan tema

& Soejono dan Abdurahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran Dan Penerapan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 56. 20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000),
I, him.



penelitian ini. Sumber data penelitianini adalah berdasarkan klasifikasi

menurut isinya yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data

Primer Sumber data primer yaitu sumber data yang memberikan
data langsung dari tangan pertama diambil dari beberapa buku
kepustakaan yang mengarah langsung pada pokok pembahasan
penelitian ini.

Adapun sumber data primer dalam penulisan penelitian ini
meliputi: al-Qur’an dan Hadis, kitab Syarh Fath} al-Mu’in karangan
Mibah ibn Zain al-Mustafa, kitab al-Majmu Syarh Muhazzab karya
Imam anNawawi dan buku-buku yang menunjang tentang penelitian
ini.

b. Sumber data

Sekunder Data sekunder merupakan data pelengkap yang
diperoleh lewat pihak lain atau mengutip dari pihak lain. Dengan kata
lain data sekunder adalah data yang telah dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan orang walaupun data yang dikumpulkan itu sesungguhnya
data asli.

Data sekunder antara lain kitab-kitab, dokumen-dokumen, buku-
buku, hasil penelitian terdahulu seperti penelitian, tesis, desertasi dan

lain sebagainya yang menunjang serta dapat menguatkan sumber
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penelitian ini.” Termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku  atau  catatan-catatan yang dapat = menunjang
terselesaiakannya skripsi ini, diantaranya yaitu: buku yang berjudul hal-
hal yang tak terpikirkan tentang isu-isu keperempuan dalam islam yang
ditulis oleh Syafiq Hasyim,
c. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk melacak data-data penelitian
yang bersifat kepustakaan yang berupa dokumen tertulis dalam kitab-
kitab figh dan berbagai sumber-sumber lain seperti buku-buku, jurnal,
koran, artikel, dokumen undang-undang, situs website dan lain
sebagainya.
d. Analisis Data
Analisis artinya menguraikan suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan. Untuk menganalisis data diperlukan suatu metode analisis
yang tepat. Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan
tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian

ilmiah.

7 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2006), him. 30
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